BAB IV

PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

Tari Rawayan merupakan sebuah tari Jaipongan karya Gugum Gumbira
yang syarat akan makna simbolis yang terkandung di dalamnya. Makna yang
terkandung tersebut, menggambarkan bagaimana cara menyikapi kehidupan yang
hanya penuh dengan kefanaan. Setiap manusia yang hidup di dunia ini seperti
layaknya wayang yang dimainkan oleh sang dalang atau Tuhan Yang Maha Esa.
Manusia tidak memiliki daya upaya atau kekuatan yang mampu menandingi
kuasa-Nya. Hendaknya setiap manusia yang hidup di dunia harus berhati-hati
dalam melangkah dan bertindak, bila tidak nafsulah yang akan membuat diri

menyesal.

Tari Rawayan memiliki keterkaitan khusus dengan masyarakat Suku
Baduy Luar. Kata Rawayan dalam bahasa Sunda memiliki arti jembatan yang
terbuat dari bambu. Rawayan terdapat di Kampung Gajeboh, Desa Kanekes,
Kabupaten Lebak, Banten, Jawa Barat. Korelasi antara judul tari dengan tema tari
Rawayan adalah disaat menyebrangi rawayan, Kkita harus berhati-hati dalam
melangkah. Hal tersebut Gugum Gumbira analogikan dengan situasi yang terjadi
pada masa pembangunan yang diusung bapak Soeharto dan ibu Tien. la ingin
menyampaikan bahwa dalam masa pembangunan yang sedang berlangsung ini,

bapak Soeharto dan ibu Tien harus ingat dan hati-hati dalam mempertahankan
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nilai-nilai tradisi yang dimiliki bangsa Indonesia agar tercapainya kestabilan yang
merupakan persyaratan agar pembangunan dapat berlangsung dengan baik. Hal
tersebut bukan hanya wejangan untuk bapak Soeharto dan ibu Tien Soeharto

melainkan untuk seluruh manusia yang hidup di bumi ini.

Tari Rawayan merupakan sebuah tarian yang tampaknya sederhana namun
di balik kesederhanaannya memiliki nilai yang sangat tinggi. Nilai tinggi yang
dimiliki tari Rawayan bukan hanya karena tarian ini tercipta atas permintaan Ibu
Negara Republik Indonesia pada saat itu yaitu Ibu Tien Soeharto, melainkan nilai
yang tinggi tersebut muncul dari makna dan simbol yang Gugum Gumbira
tuangkan pada tari Rawayan tersebut. Tema tari Rawayan yang mencerminkan
kehati-hatian yang meliputi segala aspek kehidupan yang dijalani manusia
merupakan ilmu yang sangat berguna bagi penikmat seni yang tidak hanya
melihat sisi teks suatu karya tari melainkan melihat juga sisi konteks dari karya

tari tersebut.

Tari Rawayan pantas dijadikan panutan sikap yang baik bagi masyarakat
yang beretnis Sunda sendiri maupun masyarakat di luar etnis Sunda, karena tari
Rawayan merupakan sebuah tarian yang memvisualisasikan citra perempuan
khususnya perempuan khususnya perempuan Sunda yang pemberani, tangguh,
tegas, percaya diri, bertanggungjawab, memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi

dan memiliki rasa mengayomi atau kekeluargaan.

Tari Rawayan dapat dijadikan simbol perempuan Sunda yang memiliki

dua sisi yang berbeda namun saling berhubungan yaitu sisi lemah lembut dan sisi
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tangguh yang diperlukan dalam menjalani kehidupan. Tari Rawayan
menyimbolkan perempuan Sunda yang sederhana, cantik apa adanya tidak cantik
dari sesuatu yang membalut dirinya seperti emas dan permata namun karena
kecantikan yang terpancar dari hatinya, mandiri, dapat menjadi tulang punggung

keluarga, dan dihormati di lingkungan sekitarnya.

Tari Rawayan dapat menjadi tontonan serta tuntunan dan diminati sebagai
pembelajaran pelestarian kesenian khususnya pada bidang seni tari oleh
masyarakat khususnya masyarakat Jawa Barat dan masyarakat di luar Jawa Barat.
Gugum Gumbira sebagai pencipta tari Rawayan bersama tim Padepokan Jugala
semestinya lebih genjar membuat workshop tari Rawayan karena tari Rawayan ini
selain memiliki nilai yang baik dalam unsur visualnya, tari Rawayan juga
memiliki nilai yang baik dalam konteks makna dan simbol yang terkandung
dalam setiap aspek yang dimilikinya. Tari Rawayan dapat menjadi pengingat
bahwasanya dalam memimpin negara yang besar ini dibutuhkan pribadi-pribadi
yang senantiasa berhati-hati bertindak dan berucap agar terjalinnya keharmonisan

yang merupakan tujuan dan cita-cita seluruh masyarakat suatu negara.
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Angkatan Wirahma

Alus

Bajidoran

Bajidor

Bale Bandung

Banding/ ngabanding

Banjét

Basa

Basa kasar

Basa lemes

Basa lemes pisan

Basa sedang

Cindek

Daun awi

Dua wilet

GLOSARIUM

: Bagian awal sebuah penyajian lagu atau gending.

:Tingkat kepiawaian penari dalam penguasaan
menyatukan kekuatan unsur bisa, wanda, wirahma,
dan sari.

: Seni hiburan pribadi yang berkembang di wilayah
Karawang dan Subang.

: Sebutan untuk laki-laki yang menari di arena
pertunjukan.

: Dua buah perahu yang dipasang berdampingan,
sehingga kedua perahu itu dapat digunakan
sekaligus dan stabil.

: Berdampingan atau berdekatan.

: Seni hiburan pribadi, multi-dimensi yang banyak

berkembang di wilayah pesisir utara Jawa Barat.

: Bahasa.

: Bahasa kasar digunakan untuk berbicara kepada

teman sebaya.

: Bahasa halus digunakan untuk berbicara kepada

orang yang umurnya lebih tua.

: Bahasa halus sekali digunakan untuk berbicara

kepada orang yang disegani atau memiliki
kedudukan yang sangat tinggi.

: Bahasa sedang digunakan untuk berbicara pada

teman sebaya dan orang yang umurunya di bawah
kita.

: Sikap kaki yang merendah dengan tekanan dalam

tari Sunda.

: Daun bambu.

: Irama tempo sedang, memiliki tiga puluh dua

ketukan dalam satu gong.
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Gending

Gending Sekar Ageung
Huma

Jaipongan

Kiliningan

Laras

Lengkah Maung
Leuit

Ménak

Mincid

Nangreu

Nayaga
Pancer

Pangjadi

Pepeling

Pupuh

Pungkasan wirahma
Rawayan

Rengkuh

Ronce

Rumpaka

Sari

: Istilah umum menyebut komposisi gamelan tradisi,

nama bentuk komposisi gamelan.

: Nama lagu untuk mengiringi tari Rawayan.
: Ladang.

: Jenis tarian yang diciptakan oleh Gugum Gumbira

dan dikenal pada tahun 1980-an.

: Sajian karawitan terdiri dari vokal dan gending.

: Tangga nada atau nada, yaitu bunyi yang

frekuensinya teratur.

: Nama motif gerak pada tari Rawayan.
: Lumbung.

: Orang yang sangat dihormati baik para bangsawan

maupun para pejabat tinggi pemerintahan.

: Nama ragam tepak kendang Jaipongan.

: Sikap jari-jemari tangan menghadap lurus ke atas

pada tari Sunda.

: Pemain atau penabuh gamelan.
: Pokok.

: Ragam tepak kendang yang berfungsi untuk

menstabilkan irama atau tempo dalam sebuah
sajian.

: Pengingat atau wejangan.

: Puisi Sunda.

: Akhir kalimat lagu atau gending.

: Jembatan yang terbuat dari bambu.

. Sikap kaki yang merendah dalam tari Sunda.
: Rangkaian bunga melati.

. Syair lagu.

: Tingkat kepiawaian penari dalam penguasaan isi

tarian atau penjiwaan.
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Seser : Teknik kaki yang bergeser ke kanan, kiri, atau ke
depan dalam tari Sunda.

Sinjang : Kain batik Sunda.

Tablo Naik Gendu : Nama lagu untuk mengiringi tari Rawayan.

Tataran Wirahma : Sajian gending atau lagu pada bagian tengah.

Tepak : Salah satu teknik membunyikan kendang.

Topeng Banjet : Sejenis teater rakyat yang hidup di daerah
Karawang dan sekitarnya.

Wanda : Jenis.

Waditra > Instrumen.

Wilet : Ukuran tingkatan embat, sawilet, dua wilet, dan
seterusnya.

Wirahma : Penempatan irama atau ketukan tiap lagu yaitu

ketukan masuk lagu (awal), perjalanan lagu
(tengah), dan akhir lagu.
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